BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan menggunakan
pengumpulan data berupa kuesioner dan wawancara mengenai analisis
konten youtube dalam meningkatkan life-skill anak usia dini di RA Bani
Barun Kabupaten Majalengka, maka dapat peneliti simpulkan sebagai
berikut :

1. Jenis konten youtube yang menjadi pilihan orang tua terdapat 6 (enam)
channel youtube yaitu : marbel-learning and kids song, bebefin,
bimbel pemula, babalilitata, little angel bahasa Indonesia, dan kastari
sentra. Pemiihan konten tersebut berdasarkan pada jenis-jenis-jenis-
jenis life-skill menurut Departemen Pendidikan Nasional.

2. Berbagai macam jenis konten yang biasa orangtua kunjungi dan
terdapat beberapa responden yang memiliki kesamaan dan perbedaan
jawaban dapat dikategorikan pada jenis-jenis-jenis-jenis life-skill.
Jenis-jenis life-skill yang terdapat pada konten youtube menurut
Departemen Pendidikan Nasional yakni : personal skill, social skill,
thinking skill, academic skill dan vocational skill.

3. Terdapat 6 (enam) konten youtube yang dapat meningkatkan life-skill
anak usia dini dan di dalamnya terkandung jenis-jenis-jenis-jenis life-
skill. Konten youtube tersebut ialah; a) marbel-learning and kids song
yang di dalamnya terdapat jenis-jenis academic skill dan vocational
skill, b) bebefin, yang di dalamnya terdapat jenis-jenis personal skill,
¢) bimbel pemula, yang di dalamnya terdapat jenis-jenis academic
skill, d) babalilitata, yang di dalamnya terdapat jenis-jenis academic
skill, thinking skill, personal skill, social skill dan vocational skill, e)
little angel bahasa Indonesia, yang di dalamnya terdapat jenis-jenis
personal skill, dan f) kastari sentra, yang di dalamnya terdapat jenis-

jenis academic skill dan thinking skill.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka diperlukan beberapa

saran dalam pemilihan konten youtube yang dapat meningkatkan life-
skill anak usia dini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk orang tua, diharapkan mendapat pemahaman dalam
mengakses konten edukatif untuk anak usia dini, memilah konten
sesuai dengan usia anak, serta tentunya tetap mengawasi anak pada
saat mengakses youtube.

2. Untuk pendidik atau guru, diharapkan dapat menggunakan aplikasi
youtube sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat
dan keinginan siswa untuk belajar dan mengurangi rasa bosan.

3. Untuk content creator, diharapkan membuat konten berupa cerita
sehari-hari pada anak sesuai dengan usia dan perkembangannya

agar dapat meningkatkan jenis-jenis life-skill dengan baik.



